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Abstrak 

Program Pelatihan Pegawai yang  dilaksanakan di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Boyolali  dilaksanakan dalam rangka peningkatan kinerja dan memenuhi target 

pensertipikatan tanah.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi Efektifitas Program Pelatihan antara lain Motivasi Pelatihan, 

Materi Pelatihan dan Fasilitator Pelatihan. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, menggunakan 

pendekatan metode survey. Skala pengukuran instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Semantic Deferensial dengan metode sampling incidental.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan Motivasi Pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap terhadap Efektivitas Program Pelatihan. Materi Pelatihan 

berpengaruh signifikan terhadap terhadap Efektivitas Program Pelatihan. 

Fasilitator Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap terhadap Efektivitas 

Program Pelatihan Motivasi Pelatihan, Materi Pelatihan dan Fasilitator Pelatihan 

terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Efektivitas Program 

Pelatihan  yang besarnya adalah 76,5%.  

Kata Kunci: motivasi pelatihan, materi pelatihan, fasilitator pelatihan, efektivitas 

program pelatihan.  

 

Abstract 

Employee Training Program conducted at the Land Office of Boyolali District is 

implemented in order to improve performance and meet the target of land 

certificate. This study aims to analyze the factors that affect the effectiveness of 

the Training Program, among others Training Motivation, Training Material and 

Training Facilitator. The research method used in this research is quantitative 

research method, using survey method approach. The measurement scale of 

instrument used in this research is Semantic Deferential with incidental sampling 

method. Data analysis technique used in this research is multiple regression 

analysis. The result of the research shows that the training motivation has 

significant effect on the effectiveness of Training Program. Training materials 

have a significant effect on the effectiveness of Training Program. Training 

Facilitator has a significant effect on the effectiveness of Training Motivation 
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Training Program, Training Material and Facilitator Training has significant and 

significant influence on the effectiveness of Training Program which is 76.5%. 

 

Keywords: training motivation, training materials, training facilitators, training 

program effectiveness. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pegawai merupakan detak jantung dalam setiap lembaga pemerintah.  Kepuasan 

dan ketidakpuasan masyarakat terhadap pelayanan publik tergantung dari kinerja 

pegawai. Oleh karena itu, manajemen harus menyadari pentingnya pelatihan dan 

pengembangan untuk kepentingan meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang /BPN mendapatkan tugas mengidentifikasi 

mengenai letak, melakukan pengukuran luas, memastikan  batas-batasnya dan 

melakukan pemetaan yang di tuangkan dalam bentuk peta bidang tanah. 

Selanjutnya memberikan hak sesuai peruntukan kepada Warga negara Indonesia 

maupun Badan Hukum. Menurut Suwatno dan Priansa, (2011:117) pelatihan 

berarti suatu perubahan yang sistematis dari knowledge, skill, attitude dan 

behaviour yang terus mengalami peningkatan yang dimiliki oleh setiap karyawan, 

dengan itu dapat mewujudkan sasaran yang ingin dicapai oleh suatu organisasi 

atau perusahaan dalam pemenuhan standar yang diinginkan. 

Motivasi pelatihan telah didefinisikan sebagai keinginan khusus peserta 

pelatihan untuk mempelajari isi kursus pelatihan, usaha yang diberikan dalam 

pelatihan untuk mempelajari isi kursus, persepsi peserta pelatihan bahwa 

melakukan dengan baik dalam sebuah program akan menghasilkan kinerja 

pekerjaan yang lebih baik dan akibatnya hasilnya dihargai, sejauh mana karyawan 

didorong untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan dan pembelajaran dari 

pelatihan dan untuk menggunakan pengetahuan yang diperoleh dalam pekerjaan, 

arah, intensitas, dan ketekunan terhadap pembelajaran dalam konteks pelatihan, 

niat untuk berusaha untuk mengikuti yang spesifik program pelatihan, intensitas 

dan ketekunan upaya yang dilakukan peserta pelatihan dalam kegiatan 

peningkatan pembelajaran yang berorientasi sebelum, selama, dan setelah 

pelatihan, dan niat untuk mencapai sebuah tujuan, yaitu mengeluarkan usaha 

untuk bekerja dan belajar selama program berlangsung (Zaniboni, et al 2010). 
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Jumlah pembelajaran yang telah terjadi karena program pelatihan, ada dua 

tingkat evaluasi yang sering digunakan, yaitu tes yang dilakukan sebelum 

pelatihan (pretest) dan setelah pelatihan (post test). Untuk mengetahui Menilai 

pada tingkat ini menggerakkan evaluasi di luar kepuasan peserta didik dan 

mencoba menilai sejauh mana siswa telah maju dalam keterampilan, pengetahuan, 

atau sikap. Mempelajari perubahan perilaku kerja yang terjadi sebagai hasil 

pelatihan. Agar reaksi positif dan efek pembelajaran benar-benar mengarah pada 

perubahan perilaku kerja, transfer keterampilan yang didapat ke situasi kerja harus 

dipastikan. Kualitas transfer ini sangat bergantung pada dukungan yang diterima 

peserta setelah pelatihan, terutama dari atasan langsung atau pelatihnya. (Haslinda 

& Mahyuddin, 2009) 

Atribut pelatih memang bisa menjadi "pengaruh yang lebih kuat terhadap 

efektivitas pelatihan" (Martin, 2016). Temuan saat ini mengungkapkan bahwa 

tujuh atribut pelatih yang signifikan diakui oleh peserta pelatihan yang penilaian 

pasca pelatihannya memastikan bahwa pelatihan tersebut efektif. Atribut pelatih 

menggabungkan dengan faktor lingkungan untuk memicu karakteristik peserta 

pelatihan yang mengarah pada perubahan perilaku dan peningkatan kinerja. 

Atribut pelatih juga mempengaruhi persepsi isi kursus (rancangan program) 

sebagai pendorong hasil belajar yang menggabungkan dengan faktor lingkungan 

untuk secara langsung menghasilkan hasil yang efektif (Martin, 2016). Tujuh 

atribut pelatih yaitu disposisi fasilitator, pekerjaan kelompok, contoh kehidupan 

nyata, interaksi, keterlibatan peserta, cerita / ilustrasi, dan demonstrasi. 

Berdasarkan ulasan teori dan penelitian terdahulu dari tinjauan pustaka diatas, 

maka penulis mengemukakan suatu konseptual yang berfungsi sebagai penuntun 

sekaligus sebagai alur berpikir penulis dalam menyelesaikan penelitian Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Program Pelatihan Pegawai 

Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali. 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan perumusan masalah dan dan kajian teoritis, maka penulis 

menduga bahwa: 

H1:  Motivasi pelatihan mempunyai pengaruh signifikan terhadap efektivitas 

program pelatihan Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali. 

H2:  Materi pelatihan mempunyai pengaruh signifikan terhadap efektivitas 

program pelatihan Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali. 

H3: Fasilitator pelatihan mempunyai pengaruh signifikan terhadap efektivitas 

program pelatihan Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali. 

 

2. METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Peneliti menggunakan pendekatan dengan metode survey. Skala 

pengukuran instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Semantic 

Deferensial dengan metode sampling incidental.  Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dan data tersebut 

diolah dengan menggunakan program SPSS for windows versi 16. 

 

 

 

Efektivitas 

program 

pelatihan 

pegawai Badan 

Pertanahan 

Nasional 

Kabupaten 

Boyolali 

(Y) 

Motivasi Pelatihan 

(X1) 

Materi Pelatihan  

(X2) 

Fasilitator Pelatihan  

(X3) 
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Tabel 1 

Operasionalisasi Variabel 

 

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengukuran terhadap keberadaan 

suatu variabel dengan menggunakan instrumen penelitian. Setelah itu penulis akan 

melanjutkan analisis untuk mencari pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. 

Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan program pelatihan. Sedangkan variabelnya adalah  

sebagai berikut : 

1. Variabel Independen 1 (X1) adalah motivasi pelatihan, indikatornya adalah 

valensi, instrument, dan harapan.   

2. Variabel Independen 2 (X2) adalah materi pelatihan, indikatornya adalah 

proses pembelajaran dan kualitas modul. 

3. Variabel Independen 3 (X3) adalah fasilitator pelatihan, indikatornya adalah 

disposisi fasilitator, kelompok kerja, contoh nyata dalam kehidupan, interaksi 

antara pelatih dengan peserta, keterlibatan peserta, ilustrasi, dan demonstrasi.  

4. Variabel Dependen (Y) adalah efektivitas program pelatihan, indikatornya 

adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Boyolali yang berjumlah 110 orang terdiri dari 70 Pegawai Negeri 

Sipil dan 40 Pegawai Tidak Tetap. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh 

Variabel Indikator 

Motivasi Pelatihan (X1) 

Valensi 

Instrument 

Harapan 

Materi Pelatihan (X2) 
Proses pembelajaran 

Kualitas modul  

Fasilitator Pelatihan (X3) 

Disposisi fasilitator 

Kelompok kerja 

Contoh nyata dalam kehidupan 

Interaksi antara pelatih dengan peserta 

Keterlibatan peserta 

Ilustrasi 

Demonstrasi 

Efektifitas Pelatihan (Y) 

Pengetahuan 

Keterampilan 

Sikap 
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anggota populasi yaitu seluruh pegawai di Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali 

yang berjumlah 110 orang. 

Kegiatan yang cukup penting dalam keseluruhan penelitian adalah 

pengolahan data. Dengan pengolahan data dapat diketahui tentang makna dari 

data yang berhasil dikumpulkan. Dalam pelaksanaannya, pengolahan data 

dilakukan melalui bantuan komputer dengan alat bantu statistik yaitu analisis 

regresi berganda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, dilakukan beberapa macam 

pengujian dalam uji asumsi klasik. Hasil analisis yang dibuat oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan melakukan pengujian 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test antara nilai variabel terikat dengan 

residualnya. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Z Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,830 0,495 

Sumber: Data Primer 2018 

Tabel 2 di atas menunjukan bahwa hasil signifikansi (Sig) yang didapat dari 

tes Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0.495. Angka signifikansi uji 

Kolmogorov-Smirnov Z  yang menunjukkan data berdistribusi normal yaitu 

hasil Sig > 0.05. Hal ini menunjukan data pada penelitian ini berdistribusi 

normal. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heterokedatisitas menunjukan bahwa varians variabel tidak sama untuk 

semua pengamatan/observasi. Uji heterokedatisitas dalam penelitian kali ini 

menggunakan Scatterplot. Adapun hasil dari uji heterokedatisitas dalam 

penelitian kali ini sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Heterokedatisitas 

 
Sumber: Data Primer 2018 

 

Gambar 4.2 menunjukan bahwa titik-titik menyebar secara acak, baik di 

bagian atas angka nol atau di bagian bawah angka 0 dari sumbu vertikal atau 

sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedatisitas dalam penelitian ini. 

 

c. Uji Linearitas 

Pengujian linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang dimiliki 

sesuai dengan garis linier. Garis tersebut berarti bahwa apakah adanya 

hubungan antar variabel (Sarjono&Julianita, 2011:74). Hasil uji linieritas 

untuk penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3 

Hasil Uji Linieritas 

Model F Sig. 

Regression 115,124 0,000 

Sumber: Data Primer 2018 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas pada Tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa 

signifikansi dari tabel diatas adalah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai 

signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
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bahwa hubungan antara variabel X dan variabel Y adalah linier (Sarwono, 

2013:9) 

 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Adapun hasil 

dari uji heterokedatisitas dalam penelitian kali ini sebagai berikut: 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Motivasi Pelatihan 0,242 4,126 

Materi Pelatihan 0,345 2,895 

Fasilitator Pelatihan 0,362 2,759 
Sumber: Data Primer 2018 

 

Hasil analisis yang didasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai yang 

dihasilkan dengan bantuan software SPSS pada variabel Motivasi Pelatihan, 

Materi Pelatihan, dan Fasilitator Pelatihan memiliki nilai Tolerance  dibawah 

1 dan memiliki nilai VIF dibawah 10. Hal ini memberikan gambaran bahwa 

variabel independen yang digunakan tidak mengalami multikolinieritas. 

 

Peneliti menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh Motivasi Pelatihan (X1), Materi Pelatihan (X2), dan 

Fasilitator Pelatihan (X3) terhadap Efektivitas Program Pelatihan (Y). 

Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS maka 

diperoleh hasil regresi antara lain sebagai berikut: 

a. Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS maka 

diperoleh hasil pengujian hipotesis secara simultan antara lain sebagai 

berikut: 
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Tabel 5 

Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan 

Model R. Square F Sig. 

Regression 0,765 115,124 0,000 

Sumber: Data Primer 2018 

Besarnya angka R square (r
2
) adalah 0,765 digunakan untuk melihat  

besarnya pengaruh Motivasi Pelatihan (X1), Materi Pelatihan (X2), dan 

Fasilitator Pelatihan (X3) secara simultan  terhadap Efektivitas Program 

Pelatihan (Y) dengan cara menghitung Koefisien Determinasi (KD) dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

KD = r
2
 x 100% = 0,765 x 100% = 76,5% 

Angka tersebut mempunyai arti bahwa pengaruh Motivasi Pelatihan (X1), 

Materi Pelatihan (X2), dan Fasilitator Pelatihan (X3) secara simultan  

terhadap Efektivitas Program Pelatihan (Y) adalah 76,5%. Sisanya sebesar 

23,5% (100%-76,5%)  dipengaruhi oleh faktor lain diluar model ini. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan besarnya angka F hasil 

penelitian dengan F table. Menghitung F tabel dengan ketentuan Taraf 

signifikansi 0,05% atau α=0,05. Menghitung Derajat Kebebasan (DK) dengan 

pembilang (v1)=k-1; untuk penyebut (v2)=n-k, dengan n adalah jumlah 

sampel dan k adalah variable. Sehingga, didapat nilai pembilang = 4-1=3 dan 

nilai penyebut= 110-4=106, sehingga diperoleh F tabel sebesar 8,56. Hasil 

perhitungan: F penelitian sebesar 115,124 > F tabel sebesar 8,56, dan nilai 

signifikansinya 0,000, nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh Motivasi 

Pelatihan (X1), Materi Pelatihan (X2), dan Fasilitator Pelatihan (X3) terhadap 

Efektivitas Program Pelatihan (Y). Dengan demikian, model regresi di atas 

sudah layak dan benar. 

Kesimpulan adalah Motivasi Pelatihan (X1), Materi Pelatihan (X2), dan 

Fasilitator Pelatihan (X3) terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan 

terhadap Efektivitas Program Pelatihan (Y) yang besarnya adalah 76,5%. 

Sedangkan pengaruh variable lain diluar model regresi tersebut adalah 23,5%. 
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b. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS maka 

diperoleh hasil pengujian hipotesis secara parsial antara lain sebagai berikut: 

Tabel 6 

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial 

Variabel B Beta t Sig. 

Constant 0,378  2,076 0,040 

Motivasi Pelatihan 0,274 0,291 3,043 0,003 

Materi Pelatihan 0,291 0,311 3,887 0,000 

Fasilitator Pelatihan 0,329 0,352 4,506 0,000 
Sumber: Data Primer 2018 

Karena hasil pengujian secara keseluruhan memberikan hasil yang 

signifikan, maka untuk mengetahui variable bebas mana yang secara 

individual berpengaruh nyata terhapap Y dapat dilanjutkan dengan pengujian 

secara individual. 

1) Pengaruh Motivasi Pelatihan terhadap Efektivitas Program Pelatihan 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan besarnya angka t hasil 

penelitian dengan t table.  Menghitung t tabel dengan ketentuan Taraf 

signifikansi 0,05% atau α=0,05. Menghitung Derajat Kebebasan (DK) 

dengan n = 106; =1,98, sehingga diperoleh t tabel sebesar 1,98. Hasil 

perhitungan: t hasil penelitian sebesar 3,043 > t tabel sebesar 1,98, dan 

nilai signifikansinya 0,000, nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5%,sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya, Motivasi 

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap terhadap Efektivitas Program 

Pelatihan. 

2) Pengaruh Materi Pelatihan terhadap Efektivitas Program Pelatihan 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan besarnya angka t hasil 

penelitian dengan t table. Menghitung t tabel dengan ketentuan Taraf 

signifikansi 0,05% atau α=0,05. Menghitung Derajat Kebebasan (DK) 

dengan n = 106; =1,98, sehingga diperoleh t tabel sebesar 1,98. Hasil 

perhitungan: t hasil penelitian sebesar 3,887 > t tabel sebesar 1,98, dan 

nilai signifikansinya 0,000, nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5%,sehingga Ho ditolak dan H1diterima. Artinya, Materi 

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap terhadap Efektivitas Program 

Pelatihan. 
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3) Pengaruh Fasilitator Pelatihan terhadap Efektivitas Program Pelatihan 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan besarnya angka t hasil 

penelitian dengan t table.  Menghitung t tabel dengan ketentuan Taraf 

signifikansi 0,05% atau α=0,05. Menghitung Derajat Kebebasan (DK) 

dengan n = 106; =1,98, sehingga diperoleh t tabel sebesar 1,98. Hasil 

perhitungan: t hasil penelitian sebesar 3,887 > F tabel sebesar 1,98, dan 

nilai signifikansinya 0,000, nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5%,sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya, Fasilitator 

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap terhadap Efektivitas Program 

Pelatihan. 

 

Model persamaan regresi berganda yang dapat dituliskan dari hasil tersebut 

adalah: 

Y= a + bX1+cX2+dX3 

Y=0,378 + 0,274X1+0,291X2+0,329X3 

 

Persamaan regresi berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta a dalam garis regresi bertanda positif (+) dengan angka 0,378.  

2. Nilai parameter b variabel X1 yang besarnya 0,274 bernilai positif (+) 

menunjukkan arti bahwa motivasi pelatihan (X1) berpengaruh positif 

terhadap efektivitas program pelatihan (Y). 

3. Nilai parameter c variabel X2 yang besarnya 0,291 bernilai positif (+) 

menunjukkan arti bahwa materi pelatihan (X1) berpengaruh positif terhadap 

efektivitas program pelatihan (Y). 

4. Nilai parameter d variabel X3 yang besarnya 0,329 bernilai positif (+) 

menunjukkan arti bahwa fasilitator pelatihan (X1) berpengaruh positif 

terhadap efektivitas program pelatihan (Y). 

5. Perubahan nilai X1, X2, dan X3 akan diikuti perubahan yang lebih besar pada 

nilai Y.  

 

Motivasi pelatihan memiliki pengaruh terhadap efektivitas program pelatihan. 

Hal ini terbukti dengan pegawai memiliki hasrat dan keinginan untuk mengikuti 

kegiatan pelatihan. Pegawai yang mengikuti pelatihan karena ingin meningkatkan 
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penghargaan dan penghormatan atas diri. Selain itu, pegawai mengikuti pelatihan 

karena ingin meningkatkan keterampilan dan kompetensinya serta agar dapat 

menunjukkan perilaku dan sikap positif. Dengan mengikuti pelatihan, pegawai 

sangat percaya bahwa kegiatan pelatihan berguna untuk masa depannya, serta 

pegawai sangat ingin membagi keterampilan dan kemampuan yang diperoleh dari 

pelatihan.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian penulis dengan melihat dan 

membandingkan konsep motivasi pelatihan yang dikemukakan oleh Zaniboni, et 

al (2010), motivasi pelatihan telah didefinisikan sebagai keinginan khusus peserta 

pelatihan untuk mempelajari isi kursus pelatihan, usaha yang diberikan dalam 

pelatihan untuk mempelajari isi kursus, persepsi peserta pelatihan bahwa 

melakukan dengan baik dalam sebuah program akan menghasilkan kinerja 

pekerjaan yang lebih baik dan akibatnya hasilnya dihargai, sejauh mana karyawan 

didorong untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan dan pembelajaran dari 

pelatihan dan untuk menggunakan pengetahuan yang diperoleh dalam pekerjaan, 

arah, intensitas, dan ketekunan terhadap pembelajaran dalam konteks pelatihan, 

niat untuk berusaha untuk mengikuti yang spesifik program pelatihan, intensitas 

dan ketekunan upaya yang dilakukan peserta pelatihan dalam kegiatan 

peningkatan pembelajaran yang berorientasi sebelum, selama, dan setelah 

pelatihan, dan niat untuk mencapai sebuah tujuan, yaitu mengeluarkan usaha 

untuk bekerja dan belajar selama program berlangsung. 

Materi pelatihan memiliki pengaruh terhadap efektivitas program pelatihan. 

Pelatihan yang dilakukan di Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali memiliki 

materi yang mudah untuk dipelajari pegawai. Pegawai mendapat cukup latihan, 

simulasi, contoh, dan permainan sehingga dapat membantu pegawai mengikuti 

program pelatihan di Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali. Pegawai merasa 

telah mempelajari apa yang dibutuhkan, dan mendapat beberapa gagasan baru dari 

program pelatihan. Materi pelatihan yang dipelajari bisa diterapkan pada 

pekerjaan dan materi pelatihan terfokus pada apa yang secara khusus dibutuhkan 

untuk belajar. Sehingga pegawai dapat memulai penggunaan pengetahuan dan 

keterampilan baru saat bekerja sesegera mungkin dan sesering mungkin. 

Hasil temuan penelitian penulis, dapat memperkuat konsep menurut Haslinda 

& Mahyuddin (2009), Untuk menilai materi pelatihan dilakukan dengan cara 
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melihat proses pembelajaran dan kualitas modul yang diberikan. Proses 

pembelajaran pada saat pelatihan akan berhasil jika melakukan evaluasi program 

pelatihan itu sendiri. Ada dua tingkat evaluasi yang sering digunakan, yaitu tes 

yang dilakukan sebelum pelatihan (pretest) dan setelah pelatihan (post test). 

Hasilnya digunakan untuk menilai peserta pelatihan dalam keterampilan, 

pengetahuan, atau sikap. Modul yang berkualitas adalah modul yang mampu 

menampilkan keterampilan, pengetahuan, atau sikap yang baru didapat digunakan 

dalam lingkungan sehari-hari peserta pelatihan. Evaluasi dari kualitas modul dapat 

dibuktikan dengan adanya perbedaan pengerjaan tugas sebelum dan sesudah 

pelatihan.  

Fasilitator (pelatih) pelatihan memiliki pengaruh terhadap efektivitas program 

pelatihan. Pelatihan yang dilakukan di Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali 

memiliki fasilitator sangat berbakat dalam penyampaian materi dan sangat 

bersemangat. Fasilitator (pelatih) membentuk kelompok kerja untuk mendorong 

penerapan pembelajaran tempat kerja. Fasilitator juga menyampaikan contoh 

kehidupan nyata dari perusahaan lainnya yang berhasil menerapkan materi yang 

sedang diberikan. Agar tidak membosankan fasilitator memberikan umpan balik 

yang membangun kepada peserta pelatihan. Selain itu, peserta bebas mengajukan 

pertanyaan terkait materi pelatihan kepada fasilitator (pelatih). Agar lebih menarik 

lagi, fasilitator melakukan ilustrasi dengan cara bercerita cukup menarik dan 

bagus untuk mendukung setiap poin yang disampaikan dan membuat demonstrasi 

keterampilan yang mereka pelajari agar membantu peserta pelatihan untuk belajar. 

Hal ini juga didukung oleh Martin (2016) yang menjelaskan pendapatnya 

bahwa Pelatih bisa memberi pengetahuan baru untuk meningkatkan kualitas 

presentasi pelatihan yang dikombinasikan dengan desain program dan peserta 

pelatihan yang banyak dipelajari serta karakteristik pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar.  Atribut pelatih memang bisa menjadi "pengaruh yang 

lebih kuat terhadap efektivitas pelatihan". Temuan saat ini mengungkapkan bahwa 

tujuh atribut pelatih yang signifikan diakui oleh peserta pelatihan yang penilaian 

pasca pelatihannya memastikan bahwa pelatihan tersebut efektif. Atribut pelatih 

menggabungkan dengan faktor lingkungan untuk memicu karakteristik peserta 

pelatihan yang mengarah pada perubahan perilaku dan peningkatan kinerja. 

Atribut pelatih juga mempengaruhi persepsi isi kursus (rancangan program) 
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sebagai pendorong hasil belajar yang menggabungkan dengan faktor lingkungan 

untuk secara langsung menghasilkan hasil yang efektif. 

Motivasi pelatihan yang besarnya 0,274, yang berarti bahwa perubahan yang 

terjadi pada motivasi pelatihan akan diikuti perubahan yang lebih besar yakni 

sebesar 0,274 kali lipat terhadap efektivitas program pelatihan. Materi pelatihan 

yang besarnya 0,291, yang berarti bahwa perubahan yang terjadi pada materi 

pelatihan akan diikuti perubahan yang lebih besar yakni sebesar 0,291 kali lipat 

terhadap efektivitas program pelatihan. Fasilitator Pelatihan yang besarnya 0,329, 

yang berarti bahwa perubahan yang terjadi pada fasilitator pelatihan akan diikuti 

perubahan yang lebih besar yakni sebesar 0,329 kali lipat terhadap efektivitas 

program pelatihan. 

Pada penelitian yang penulis lakukan, fasilitator pelatihan memberikan 

kontribusi yang paling besar terhadap perubahan efektivitas program pelatihan di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali. Hal ini terjadi karena yang menjadi 

fasilitator pelatihan adalah pemimpin  di Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali. 

Dimana pemimpin tersebut memiliki gaya kepemimpinan transformasional. 

Kepemimpinan transformasional dapat diartikan sebagai sebuah gaya 

kepemimpinan yang berfokus pada dampaknya terhadap bagaimana pemimpin 

memperkuat sikap saling kerjasama dan mempercayai, kemanjuran diri secara 

kolektif, dan pembelajaran tim. Para pemimpin transformasional membuat para 

pengikutnya menjadi lebih menyadari kepentingan dan nilai dari pekerjaan serta 

membujuk pengikut untuk tidak mendahulukan kepentingan pribadi diatas 

kepentingan organisasi. (Robbins, 2003) 

Temuan dalam penelitian ini yang bersifat empirik yaitu secara parsial dan 

secara simultan. Secara parsial Motivasi Pelatihan berpengaruh signifikan 

terhadap Efektivitas Program Pelatihan terbukti dengan T hasil penelitian sebesar 

3,043 > T tabel sebesar 1,98, dan nilai signifikansinya 0,000, nilai signifikansi 

lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. Secara parsial Materi Pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap Efektivitas Program Pelatihan terbukti dengan T hasil 

penelitian sebesar 3,887 > T tabel sebesar 1,98, dan nilai signifikansinya 0,000, 

nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. Secara parsial Fasilitator 

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Program Pelatihan terbukti 

dengan T hasil penelitian sebesar 3,887 > T tabel sebesar 1,98, dan nilai 
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signifikansinya 0,000, nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. 

Secara simultan terdapat pengaruh antara motivasi pelatihan, materi pelatihan, dan 

fasilitator pelatihan terhadap efektivitas program pelatihan. Hal ini sesuai dengan 

hasil uji F dengan SPSS pada tabel 4.16 yaitu F hitung sebesar 115,124 lebih 

besar dari F tabel sebesar 8,56 dan nilai signifikansinya 0,000, nilai signifikansi 

lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut di atas, maka penelitian ini diyakini 

mampu memberikan sumbangan ilmiah bagi pengembangan ilmu manajemen 

khususnya mengenai motivasi pelatihan, materi pelatihan, dan fasilitator pelatihan 

terhadap efektivitas program pelatihan. 

 

4. PENUTUP  

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data pada pegawai Kantor 

Pertanahan Kabupaten Boyolali mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan program pelatihan pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa Motivasi Pelatihan berpengaruh signifikan 

terhadap terhadap Efektivitas Program Pelatihan, Materi Pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap terhadap Efektivitas Program Pelatihan, Fasilitator Pelatihan 

berpengaruh signifikan terhadap terhadap Efektivitas Program Pelatihan, dan 

Motivasi Pelatihan (X1), Materi Pelatihan (X2), dan Fasilitator Pelatihan (X3) 

berpengaruh simultan terhadap Efektivitas Program Pelatihan (Y).  

Tingkat motivasi pelatihan pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali 

tinggi. Namun, perlu ditingkatkan lagi dengan cara menumbuhkan hasrat pegawai 

untuk mengikuti pelatihan agar dapat meningkatkan keterampilan dan kompetensi 

pegawai, serta berguna untuk masa depan pegawai. Materi pelatihan memiliki 

kualitas yang tinggi pada kegiatan pelatihan yang ada di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Boyolali. Namun, masih perlu ditingkatkan dengan cara memberikan 

materi pelatihan yang terfokus pada apa yang secara khusus dibutuhkan untuk 

belajar. Selain itu perlu latihan, simulasi dan permainan sehingga dapat membantu 

saya mengikuti program pelatihan. Fasilitator Pelatihan memiliki kualitas yang 

tinggi pada kegiatan pelatihan yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Boyolali. Namun, masih perlu ditingkatkan dengan cara Fasilitator (pelatih) 

memberikan umpan balik yang membangun kepada peserta pelatihan. Selain itu, 
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Fasilitator (pelatih) dapat menambah ilustrasi dengan cara bercerita cukup 

menarik dan bagus untuk mendukung setiap poin yang disampaikan serta 

membuat demonstrasi keterampilan yang mereka pelajari agar membantu peserta 

pelatihan untuk belajar. Program pelatihan yang ada di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Boyolali memiliki Efektivitas Program Pelatihan yang tinggi. Namun, 

masih perlu ditingkatkan dengan cara memberikan program pelatihan yang 

memiliki perbedaan dalam cara melakukan pekerjaan pegawai selama ini dan 

pelatihan yang disajikan akan membuat pegawai mampu membuat keputusan 

setelah mengikuti pelatihan. 

Penelitian ini terbatas pada metode penelitian kuantitatif, disarankan pada 

penelitian selanjutnya menggunakan metodologi penelitian lain seperti kualitatif 

serta jumlah populasi dijadikan objek penelitian agar dapat dilihat perbedaan dan 

persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan sehingga dapat 

menambah pengetahuan bagi banyak pihak. Penelitian ini terbatas pada objek 

yang merupakan instansi pemerintah, disarankan pada penelitian selanjutnya 

menggunakan objek penelitian yang berbeda (Perusahaan BUMN atau swasta) 

agar dapat dilihat perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan sehingga dapat menambah pengetahuan bagi banyak pihak. 

Penelitian ini terbatas pada ketepatannya model regresi berganda sebesar 76,5%. 

Sisanya sebesar 23,5% sebesar dipengaruhi oleh faktor lain diluar model ini. 

Sehingga, perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor atau variabel-

variabel lain yang mungkin lebih memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

efektivitas program pelatihan. 
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